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Abstrak

RSUD Grati terus berinovasi. Berupaya secara maksimal
meningkatkan pelayanan dalam bidang administratif. salah satu
inovasi yang paling dirasakan oleh masyarakat adalah “Si Pena
Pasti” (Sistem Pelayanan Administrasi kependudukan Pasien
Persalinan RSUD Grati) yang baru di-launching pada awal tahun
2022. Penelitian ini tujuannya menganalisa pengaruh inovasi dan
perceived value terhadap kepuasan pasien di RSUD Grati Kab.
Pasuruan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Populasi yang digunakan adalah pasien pengguna layanan inovasi Si
Pena Pasti. Menggunakan rumus Slovin dengan kuantitas
sampelnya 59 responden. Analisis yang dipakai adalah Uji
Instrumen, Analisis Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis. Hasil
penelitian menandakan bahwasanya 1) Inovasi dan perceived value
secara silmutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pasien di RSUD Grati Kab. Pasuruan dengan nilai Fhiwng >
Fupe yakni 55,292 > 3,15 dan skor signifikan 0,000 < 0,05. 2) Inovasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pasien di RSUD Grati Kab. Pasuruan dengan skor thiwung > twe yakni
5,195 > 1,296 dan skor sig. 0,000 < 0,05. 3) perceived value secara parsial
punya pengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kepuasan
pasien di RSUD Grati Kab. Pasuruan dengan skor tpiung > tuse yakni
2,348 > 1,296 dan skor sig. 0,005 < 0,05. Dengan nilai R Square 0,664

Kata kunci: Inovasi, Perceived Value, Kepuasan Pasien

Abstract
Grati Hospital continues to innovate. Strive to maximize the improvement
of services in the administrative field. One of the innovations that is most
felt by the community is "Si Pena Pasti” (Grati Hospital Population
Administration Service System for Childbirth Patients) which was just
launched in early 2022. The purpose of this study is to analyze the influence
of innovation and perceived value on patient satisfaction at Grati Hospital,
Pasuruan Regency. This type of research uses quantitative research. The
population used is patients who use the Si Pena Pasti innovation service.
Using the Slovin formula with a sample quantity of 59 respondents. The
analysis used is Instrument Test, Coefficient of Determination Analysis and
Hypothesis Test. The results of the study indicate that 1) Innovation and
perceived value in a silmutant manner have a positive and significant effect

on patient satisfaction at Grati Hospital, Pasuruan Regency with a value of

Fcal > Ftabel which is 55.292 > 3.15 and a significant score of 0.000 < 0.05.
2) Innovation partially has a positive and significant effect on patient

satisfaction at Grati Hospital, Pasuruan Regency with a tcount score >of

5.195 > 1.296 and a score of 0.000 < 0.05. 3) Perceived value partially has
an influence positive and significant to patient satisfaction at Grati
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Hospital, Pasuruan Regency with a tcount score >of 2,348 > 1,296 and a
score of sig. 0.005 < 0.05. With an R Square value of 0.664

Keywords: Innovation, Perceived Value, Patient Satisfaction

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi sekarang, dunia bisnis harus bisa menghadapi perubahan
teknologi yang terus berkembang dan makin kompleks. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menciptakan inovasi baru dalam setiap produk (baik barang maupun jasa) RSUD Grati terus
berinovasi. Berupaya secara maksimal meningkatkan pelayanan dalam bidang administratif.
Salah satu inovasi yang paling dirasakan oleh masyarakat adalah “Si Pena Pasti” (Sistem
Pelayanan Administrasi kependudukan Pasien Persalinan RSUD Grati). Program inovasi RSUD
Grati bekerja sama dengan Dispendukcapil untuk mempermudah dan mempercepat
pembuatan Akta, KK, dan KIA bagi bayi yang lahir di RSUD Grati. Meski sudah ada inovasi
tersebut keluarga pasien yang melahirkan di RSUD Grati masih banyak yang memilih calo
karena menganggap lebih cepat dan murah untuk membuatnya, padahal sebenarnya memakai
calo lebih mahal dan waktu pengerjaannya sama dengan yang resmi. Kurangnya sumber daya
manusia sebagai petugas pengurusan dokumen, Kurangnya sarana prasarana yaitu mesin
sendiri untuk mencetak KIA sehingga petugas administrasi harus menunggu pengiriman KIA
dari kantor disdukcapil ke RSUD Grati yang dapat memperlama proses percetakan dan
pengimplutan data kedalam server kependudukan.

Kepuasan konsumen merujuk pada tingkat kecocokan antara harapan dan kebutuhan
konsumen dengan kinerja atau pelayanan yang diberikan. Bilamana suatu layanan mampu
memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen, dapat dianggap bahwasanya layanan tersebut
berhasil memuaskan konsumen. Respon emosional konsumen terhadap produk atau layanan
yang mereka dapatkan, dapat berupa rasa puas atau tidak puas, merupakan inti dari konsep
kepuasan konsumen. (Ajeng et al., 2022)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui
pengaruh inovasi dan perceived value secara simultan terhadap kepuasan pasien di RSUD Grati
Kab. Pasuruan 2) untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap kepuasan pasien di RSUD
Grati Kab. Pasuruan. 3) Untuk mengetahui pengaruh perceived value terhadap kepuasan pasien
di RSUD Grati Kab. Pasuruan

TINJAUAN TEORI
Inovasi
Roger (2003) Inovasi dapat didefinisikan sebagai sebuah konsep, pemikiran, tindakan,

atau benda yang dinilai jadi sesuatu yang fresh oleh personal atau kelompok tertentu, yang
kemudian diterima dan diadopsi untuk diterapkan dalam lingkungan komunitas tersebut.
Menurut Rogers (2003) ada lima atribut yang bisa dipakai guna melihat inovasi di sebuah
organisasi, yakni:

a. Relative Advantage.

b. Compability.

c. Complexity.

d. Triability.

e. Observability.

Perceived Value

Tjiptono (2014:308) Perceived Value menjadi sebuah persepsi yang dimiliki oleh
konsumen terhadap manfaat yang diperoleh dari produk atau layanan relatif terhadap biaya
atau pengorbanan yang mereka lakukan untuk memperoleh produk atau layanan tersebut.
Indikator perceived value Menurut (Tjiptono2014) yakni:
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a. Emotional Value, yakni manfaat emosional yang dirasakan oleh konsumen saat memakai
produk atau layanan. Misalnya, produk yang membuat konsumen merasa senang, aman,
atau dihargai.

b. Social Value, yakni manfaat sosial yang dirasakan oleh konsumen dari penggunaan
produk atau layanan. Contohnya termasuk produk yang meningkatkan status sosial atau
memfasilitasi interaksi sosial yang positif.

c. Quality/Performance, mencakup penilaian konsumen terhadap kualitas dan kinerja
produk atau layanan tersebut. Konsumen akan mengevaluasi sejauh mana produk atau
layanan memenuhi atau melebihi harapan mereka

d. Price/Value for Money, mengukur sejauh mana konsumen merasa nilai yang diberikan
oleh produk atau layanan sebanding dengan biaya yang mereka keluarkan. Konsumen
akan mempertimbangkan harga produk atau layanan terhadap manfaat yang mereka
terima

Kepuasan Konsumen
Kepuasan menurut Tjiptono (2014) ialah respons emosional atau evaluatif yang
dirasakan oleh konsumen setelah memakai produk atau layanan. Hal ini mencakup perasaan
puas atau tidak puas yang muncul dari persepsi mereka terhadap kinerja produk atau layanan
tersebut dalam memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. Dimensi kepuasan pelanggan ini
dinilai dari berbagai indikator (Hawkins dan Lonney dikutip dalam Tjiptono (2004:101)), yakni:
a. Kesesuaian pelayanan dengan yang diharapkan.
Tingkat kesesuaian antara harapan dan kinerja produk yang dirasakan oleh pelanggan
mencakup aspek berikut:
1) Layanan yang diberikan oleh staf memenuhi atau bahkan melebihi harapan
pelanggan.
2) Fasilitas pendukung yang disediakan memenuhi atau bahkan melebihi harapan
pelanggan.
b. Minat berkunjung kembali
Kemauan pembeli guna membelinya lagi atau berkunjung kembali terhadap produk
melibatkan aspek berikut:
1) Motivasi untuk kembali karena pengalaman pelayanan yang memuaskan dari staf.
2) Dorongan untuk kembali karena nilai dan manfaat yang diperoleh dari produk yang
dipakai.
3) MIi)nat untuk kembali karena fasilitas pendukung yang tersedia dianggap memadai.
c. Kesediaan merekomendasikan
Kamauan pembeli untuk merekomkan barang ia dibelinya pada orang sekitarnya
meliputi hal berikut:
1) Memberi rekomendasi produk pada orang lain untuk dibeli karena pengalaman
pelayanan yang memuaskan.
2) Memberi rekomendasi produk pada orang lain untuk dibeli karena fasilitas
pendukung yang memadai.
3) Memberi rekomendasi produk pada orang lain untuk dibeli disebabkan kegunaan
yang didapat sesusai memakai barangnya.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian bersifat deskreptif korelasional, yakni untuk memahami gejala atau
fenomena secara mendalam yaitu menggambarkan dan menginterpretasi objek penelitian
sesuai dengan apa adanya dengan variabel inovasi dan perceived value serta kepuasan pasien.
Pengumpulan datanya melalui metode kuesioner secara sensus. Analisis data kualitatif yang
dikuantitatifkan melalui skala likert lalu dianalisis dengan menggunakan Uji asumsi klasik,
Analisis regresi berganda, Uji F, Uji T. penentuan populasi dalam penelitian ini adalah
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menggunakan rumus slovin sampel yang digunakan sebanyak 59 responden. Tempat
penelitian dilakukan di RSUD Grati Kab. Pasuruan tepatnya di Jalan Raya Grati No.199 Ranu
Klindungan Kec. Grati Kab. Pasuruan 67184.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitian

Uji validitas

Uiji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner. Syarat minimum
untuk dianggap suatu intrumen valid yaitu nilai indeks memilik nilai Rhitung> Rtabel.
Dimana Rtabeldiperoleh dari df (degree of freedom) = n -2 dengan signifikansi 5 % (0,05), dan
n merupakan jumlah sampel.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 59 reponden sehingga
didapat Rtabel 0,252. Hasil penelitian ini dapat diliat dari tabel sebagai berikut:

No Variabel rhitung | rtabel | keterangan
1 Inovasi (X,) X1.1 0.675 0,252 Valid
X1.2 0.797 | 0,252 Valid
X1.3 0,763 | 0,252 Valid
X1.4 0,799 | 0,252 Valid
X1.5 0,797 | 0,252 Valid
X1.6 0,760 | 0,252 Valid
2 Perceived X2.1 0,801 0,252 Valid
value (X,) X22 | 0625 | 0,252 Valid
X2.3 0,716 | 0,252 Valid
X2.4 0,721 | 0,252 Valid
X2.5 0,884 | 0,252 Valid
3 Kepuasan Y.1 0,723 0,252 Valid
Pasien Y.2 0,771 | 0,252 Valid
(Y) Y3 | 0702 | 0252 Valid
Y4 0,870 | 0,252 Valid
Y.5 0,851 | 0,252 Valid
Y.6 0,817 | 0,252 Valid
Y.7 0,863 | 0,252 Valid
Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Berdasarkan dari tabel diatas dimana pengujian validitas instrument penelitian (kuisioer)
dengan masing-masing pertanyaan yang diajukan kepada responden mendapatkan
nilai Rhitung> Rtabel. Sehingga dapat disimpulkan data penelitian ini dikatakan valid dan
dapat dilakukan pengujian tahap selanjutnya.

Uji Reabilitas

Ghozali (2006) menjelaskan uji Reliabilitas merupakan tingkat kestabilan suatu alat pengukur
dalam mengukur gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin
stabil pula alat pengukur tersebut untuk mengukur suatu gejala dan sebaliknya. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha («).
Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai (a) > 0,60. Hasil penelitian ini dapat
dilihat dari tabel sebagai berikut

Variabel Alpha Cronbach Alpha Ket
Inovasi (X1) 0,896 0,60 Reliabel
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Perceived Value (X2) 0,872 0,60 Reliabel
Kepuasan Pasien (Y) 0,929 0,60 Reliabel
Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Pada tabel diatas dapat diketahui hasil ui reabilitas bahwa semua variabel memiliki koefisien
nilai Alpha yang cukup besar diatas 0,60. Sehingga dapat disimpulkan masing-masing
variabel dari kuisioner dapat dikatakan realibel yang berarti bahwa kuisioner yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kuisioner yang realibel atau handal.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas

Asymp. Sig (2-
y ta?le d)g Alpha Keterangan
0,200 0,05 Berdistribusi Normal

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas menunjukan nilai sig. 0,200 > 0.05 maka
dikatakan normal yang artinya model regresi variabel Inovasi (X1), Perceived Value (X2) dan
Kepuasan Pasien (Y) mempunyai data berdistribusi normal.

b. Multikolinieritas

Variabel Variabel Colhr}egnty
Independent | Dependen Statistics Keterangan
Tolerance| VIF
Inovasi (X;) 0, 456 2,191
. Kepuasan Tidak terjadi
Perceived value Pasien 0,456 2,191 multikolinearitas

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Berdasar atas table diatas bisa dipahami bahwasanya variabel Inovasi (X;) dan Perceived Value
(X») sama-sama punya skor tolerance value mencapai 0, 456 > 0,1 dan skor VIF mencapai 2,191 <
10. Alhasil, bisa diambil simpulan bahwasanya variabel independent Inovasi (X;) dan Perceived
Value (X,) tidak terjadi multikolinearitas dalam mempengaruhi Kepuasnan Pasiern (Y) sebagai
variabel dependen

c. Uji Heterokesdastisitas

Uji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: kepuasan konsumen

Regression Studentized Residual
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Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024
Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwasanya titik-titiknya menyebar secara merata diatas,

dibawah, disamping kiri dan kanan angka 0 alhasil bisa diambil simpulan bahwasanya data
penelitian tak terjadi gejala heterokesdastisitas.

d. Uji Linieritas

Deviation Keteranga
From n
Hubungan Variabel . .
Linearity

Sig. | alpha
Hubungan Inovasi (X;) 0,07 0,05 Linier
dengan kepuasan Pasien (Y) 1
Hubungan Perceived Value (X,) | 0,72 0,05 Linier
dengan Kepuasan Konsumen 0
(Y)

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Dari hasil tabel uji linieritas tersebut diperlihatkan bahwasanya pada variabel Inovasi (X1)
mempunyai skor linierity mencapai 0,071 > 0,05, Variabel PerceivedValue (X2) mempunyai
skor linierity mencapai 0,720 > 0,05. Alhasil, bisa diambil simpulan bahwasanya ada korelasi
yang linier dari variabel Inovasi, Perceived Value terhadap variabel Kepuasan Pasien.

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Berganda

Variabel Variabel Unstandardized

Independent| Dependen Coefficients | Pengaruh
B Std.eror
Inovasi (X) 0,736 | 0,147 Positif

Kepuasan

Perceived Pasien (Y —
Value(X,) ien (Y) | 0,326 | 0,139 Positif
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Constanta: Unstandardized Coefficients (B= -0,487;
Std. Error=0,436)

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Berdasar atas analisa yang tercermin di tabel 18, alhasil bisa disusun persamaan regresi linier

berganda yakni:

Y =-0,487+ 0,736 X; + 0,326 X; + e
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dijelaskan di bawah ini:
a. Skor konstanta menyatakan skor negatif mencapai -0,487, tanda negatif artinya artinya
apabila Inovasi, dan Perceived Value sama dengan nol (0) maka Kepuasan Pasien akan
mengalami penurunan. Konstanta negatif tidaklah menjadi persoalan dan bisa diabaikan
selama model regresi yang diuji sudah memenuhi asumsi (misal normalitas),

b. Variabel Inovasi (X;) mempunyai skor positif mencapai 0,736. Hal ini menandakan
bilamana Inovasi mengalami kenaikan 1% maka minat beli akan naik mencapai 0,736 atau
73,6% dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.

c. Variabel Perceived Value (X,) mempunyai skor positif mencapai 0,326. Hal menandakan
bilamana Perceived Value mengalami kenaikan 1% maka minat beli akan naik mencapai
0,326 atau 32,6% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan

Uji Simultan (Uji F)

Pengaruh Inovasi dan Perceived Value Terhadap Kepuasan Pasien

di RSUD Grati Kab. Pasuruan

Variabel Variabel .
Independen Dependen Fhitung Fiaper Sig. Keputusan
Inovasi (X1)
Kepuasan o
Perceived Value | Pasien (Y) 55,292 | 3,15 | 0,000 | Ha diterima
(X2)

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Berdasar atas perolehan di tabel diatas bisa dipahami bahwasanya skor Sig mencapai 0,000 <
0,05, dan skor Fhitung mencapai 55,292 > Ftabel mencapai 3,15 alhasil bisa diambil simpulan
bahwasanya Ha diterima yang artinya Inovasi (X;), dan Perceived Value (X,) secara Simultan
punya pengaruh sangat signifikan terhadap Kepuasan Pasien (Y).

Uji Parsial (Uji T)
Pengaruh Inovasi Terhadap Kepuasan Pasien
Variabel Variabel T.. T Si Keputusan
Independen | Dependen | ~ "8 | ~tbel & putd
Kepuasan Ha
Inovasi (X1) | Pelanggan | 5,195 | 1,296 | 0,000 diteri
% iterima
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Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Dari tabel diatas terlihat bahwasanya pengujian hipotesis Inovasi (X1) mencerminkan skor t
hitung mencapai 5,195 > 1,296 dengan taraf signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Bisa diambil
simpulan bahwasanya pada kajian ini Inovasi (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Pasien (Y).

Pengaruh Perceived Value Terhadap Kepuasan Pasien
Variabel Variabel
Independen Dependen

Thitung Tiabel Sig. Keputusan

Perceived Value Kepuasan
Pelanggan 2,348 1,296 0,022 Ha diterima
(X2) o

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Dari tabel diatas terlihat bahwasanya pengujian hipotesis Perceived Value (X2) mencerminkan
skor t hitung mencapai 2,348 > 1,296 dengan taraf signifikansi tersebut 0,022 < 0,05. Bisa diambil
simpulan bahwasanya pada kajian ini Perceived Value (X,) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kepuasan Pasien (Y).

Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
Pengaruh Inovasi dan Perceived Value Terhadap Kepuasan Pasien
di RSUD Grati Kab. Pasuruan

Variabel Variabel R Square
Independen Dependen 9
Inovasi (X1)

Kepuasan
Perceived Value | Pelanggan (Y) 0,664
(X2)

Sumber : Data Premier Yang Diolah, 2024

Berdasar atas data pada tabel diatas dilihat dari R Square mencapai 0,664 atau sama dengan
66,4%. Bisa diambil simpulan bahwasanya besarnya pengaruh model penelitian variabel
Inovasi, dan Perceived Value terhadap Kepuasan Pasien adalah mencapai 66,4%, sedangkan
sisanya mencapai 33,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengaruh Inovasi, dan Perceived Value Terhadap Kepuasan Pasien

Berdasar atas hasil hipotesis dari uji F mencerminkan bahwasanya variabel Inovasi, dan
Perceived value secara simultan berpengaruh secara signifikan. Hal ini bisa dilihat dari
skor F pada uji- f mencapai 55,292 melebihi Ftabel yakni 3,15 dan skor sig 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Jadi makin baik pelayanan yang diberikan, maka makin meningkatkan kepuasan
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Pasien pengguna layanan Inovasi SI Pena Pasti di RSUD Grati Kab. Pasuruan . Dengan skor
Adjust R Square mencapai 0.664 (66,4%) atau bisa diartikan bahwasanya kualitas
pelayanan, dan Perceived value mampu menjelaskan mencapai 66,4% kepuasan Pasien.

2. Pengaruh Inovasi Terhadap Kepuasan Pasien
Hasil penelitian ini mencerminkan adanya pengaruh Inovasi secara parsial yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan Pasien yang memakai layanan inovas Si Pena Pasti di RSUD
Grati Kab. Pasuruan. Inovasi yang diberikan oleh pihak Rumah sakit memberi kesan
sendiri bagi pasien untuk datang kembali ke RSUD Grati. Rumah sakit yang
mengutamakan kualitas pelayanan yang baik akan memberi dampak yang positif terhadap
kepuasan pasien. Jawaban responden mengenai inovasi Si Pena Pasti di RSUD Grati Kab.
Pasurun dikategorikan tinggi, meskipun masih belum secara penuh dan masih perlu
dievaluasi lagi di masa mendatang.
Berdasar atas hasil pengujian hipotesis 2 di atas tentang pengaruh variabel Inovasi
terhadap kepuasan Pasien diperoleh keterangan bahwasanya variabel Inovasi punya
pengaruh secara parsial signifikan terhadap kepuasan pasien mencapai 0,000 lebih kecil
dari 0,05, di mana pada perolehan pengujian t dicerminkan bahwasanya skor t hitung
mencapai 5,195. Hal ini mengindikasikan bahwasanya inovasi merupakan faktor yang
perlu diperhitungkan dalam rangka meningkatkan kepuasan pasien di RSUD Grati Kab.
Pasuruan.
Inovasi menjadi hal utama yang diperhatikan serius oleh pihak rumah sakit, yang
melibatkan seluruh sumber daya yang dimiliki rumah sakit. Inovasi diartikan sebagai
memunculkan ide baru yang diharapkan dapat membawa inovasi selangkah lebih maju
dibandingkan dengan produk inovasi pesaingnya. Produk inovasi yang mempunyai
kelebihan mempunyai skor tambah bagi konsumennya. Inovasi produk sangat terkait
dengan kepuasan konsumen, dikarenakan konsumen merupakan penilaian atas suatu
barang atau jasa yang dikonsumsinya. Konsumen menilai positif atas produk yang
dikonsumsinya maka akan menyebabkan konsumen menyenangi dan menyukai produk
sehingga akan terjadi pembelian secara terus menerus dan menimbulkan rasa kepuasan
konsumen Inovasi dilihat berdasar atas persepsi masyarakat (pelanggan) penerima
layanan. Pelangganlah yang mengkonsumsi dan merasakan pelayanan yang diberikan,
sehingga merekalah yang seharusnya menilai dan menentukan kualitas pelayanan. Apabila
pelayanan yang diterima atau dirasakan itu sesuai dengan apa yang diharapkan, maka
kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan.

3. Pengaruh Perceived Value Terhadap Kepuasan Pasien
Hasil penelitian ini mencerminkan adanya pengaruh Perceived Value secara pasrsial yang
positif dan signifikan terhadap kepuasan pasien yang memakai layanan inovasi Si Pena
Pasti. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwasanya
Perceived Value punya pengaruh terhadap kepuasan Pasien yang pada hal ini bertempat di
RSUD Grati Kab. Pasuruan.
Berdasar atas hasil pengujian hipotesis 3 di atas tentang pengaruh variabel Perceived Value
terhadap kepuasan pasien diperoleh keterangan bahwasanya variabel Perceived Value
punya pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen mencapai 0,022 lebih kecil
dari 0,05, di mana pada perolehan pengujian t dicerminkan bahwasanya skor t hitung
mencapai 2,384. Ini berarti makin baik Perceived Value bahwasanya pasien akan makin
merasa puas bilamana Si Pena Pasti dapat menciptakan suasana yang menyenangkan,
kemudahan dalam pengurusan dokumen, serta waktu tunggu yang lebih dipercepat,
RSUD Grati dapat menciptakan gambaran-gambaran yang positif dibenak pasien,
dengan menawarkan keuntunga yang dianggap lebih baik dibandingkan rumah sakit
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yang lain lainnya dengandemikian, bisa diambil simpulan bahwasanya kebanyakan
responden menyatakan bahwasanya kualitas pada Si Pena Pasti cukup berkualitas serta
para staf juga mencerminkan sikap yangcukup baik pada kepada setiap pasien.

KESIMPULAN

Berdasar atas data dari kuesionenya, dilaksanakan pengujian validitas guna memberi penilaian
atas keabsahan kuesioner dan pengujian reliabilitas guna memberi penilaian atas konsistensi
alat pengukur dalam mengukur suatu fenomena. Perolehan pengujiannya mencerminkan
bahwasanya seluruh pernyataan dalam kuesionernya valid dan reliabel. Dari pembahasan yang
telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan:

1.

Atas perolehan hipotesis 1 yakni uji F mencerminkan Inovasi (X1), dan Perceive Value (X2)
secara simultan mempunyai pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap Kepuasan
Pasien (Y).

Atas perolehan hipotesis 2 yakni uji t mencerminkan pada kajian ini Inovasi (X1) Dari
tabel diatas terlihat bahwasanya pengujian hipotesis Inovasi (X1) mencerminkan skor t
hitung mencapai 5,195 > 1,296 dengan taraf signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Bisa diambil
simpulan bahwasanya pada kajian ini Inovasi (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Pasien (Y).

Atas perolehan hipotesis 3 yakni uji t Dari tabel diatas terlihat bahwasanya pengujian
hipotesis Perceived Value (X2) mencerminkan skor t hitung mencapai 2,348 > 1,296 dengan
taraf signifikansi tersebut 0,022 < 0,05. Bisa diambil simpulan bahwasanya pada kajian ini
Perceived Value (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Pasien (Y).
diatas dilihat dari R Square mencapai 0,664 atau sama dengan 66,4%. Bisa diambil
simpulan bahwasanya besarnya pengaruh model penelitian variabel Inovasi, dan Perceived
Value terhadap Kepuasan Pasien adalah mencapai 66,4%, sedangkan sisanya mencapai
33,6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.

SARAN

Berdasar atas kesimpulan yang telah dilaksanakan maka saran yang dapat diberikan pada
kajian ini yakni:

1. Disarankan untuk RSUD Grati terus berinovasi meskipun pada penelitian diatas sudah

berkriteria sangat baik, karena ketika Inovasi makin dan terus ditingkatkan, konsumen
akan meningkatkan juga Kepuasan Pasienya, dengan cara lebih meningkatkan kinerja para
staf yang andil dalam inovasi Si Pena Pasti ketika melayani seluruh Pasien agar lebih puas
dalam pelayanan di RSUD Grati, setidaknya bisa menambahkan petugas admin tersendiri
utuk PIC Si Pena Pasti karena lebih baik kualitas pelayanannya maka akan lebih baik pula
kepuasan pasien pengguna Si Pena Pasti pada RSUD Grati.

Bagi pihak Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pasuruan sebaiknya
menambahkan jumlah pegawai, agar ~ dalam prose pembuatan dokumen tida lama dalam
prosesnya sehingga dapat berjalan dengan baik, lancer dan cepat.

Peneliti merekomendasikan untuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Pasuruan dalam layanan E- Pak Ladi untuk bisa diupgrade lebih canggih lagi, misalnya
ketika terjadi penolakan berkas maka pemohon akan menerima pemberitahuan secara
langsung, jadi tidak perlu membuka aplikasi terlebih dahulu. Dilaksanakannya
penyempurnaan sistem aplikasi agar dapat terkoneksi lebih baik lagi

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
terkait dengan Inovasi, dan Perceived Value yang mempengaruhi Kepuasan Pasien.

Bagi peneliti berikutnya, disarankan agar menambah variabel lainnya di luar variabel yang
belum diteliti pada kajian ini yang dapat meningkatkan skor model penelitian dalam
menuju Inovasi yang lebih baik seperti variabel waktu.
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